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INTISARI 
 Penelitian telah dilaksanakan pada bulan September 2017 pada masjid 
yang dioperasional oleh Pemerintah Kota Pekanbaru (Paripurna).  Penelitian 
bertujuan mengukur pengetahuan masyarakat tentang Standar Operasional 
Prosedur (S.O.P) penyembelihan hewan kurban.  Metode yang digunakan adalah 
survei 12 Masjid Paripurna setiap Kecamatan satu Masjid. Hasil penelitian bahwa 
tingkat pengetahuan panitia kurban tentang Standar Operasional Prosedur 
penyembelihan hewan kurban di Kota Pekanbaru sebesar 48,25% dengan kategori 
penilaian sedang. Karena kurangnya kesadaran masyarakat dalam kegiatan 
pemotongan hewan kurban menghasilkan daging yang Aman, Sehat, Utuh Halal 
(ASUH). Kurang maksimalnya pembinaan,  pengawasan pemerintah serta instansi 
yang terkait dalam meningkatkan penyelenggaraan pemotongan hewan kurban 
yang sesuai standar Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia 2014. 
Kata Kunci :  Paripurna, Pekanbaru, Standar  Operasional Prosedur, Panitia 
kurban, Penyembelihan, Kecamatan. 
THE LEVEL OF KNOWLEDGE OF THE SACRIFICIAL COMMITTEE 
ABOUT THE STANDARD OPERATING PROCEDURES FOR THE 
SACRIFICE OF SACRIFICIAL ANIMALS IN THE CITY OF 
PEKANBARU 
 
Ahmad Tazri (11381102185) 
Under the guidance of Rahmi Febriyanti and Yendraliza 
 
ABSTRACT 
 
 The research was conducted in September 2017 at the mosque which was 
established by the City Government of Pekanbaru (Plenary).  The research aims to 
measure public knowledge about Standard Operating Procedure (S.O.P) sacrificial 
slaughter. The method used is a survey of 12 Plenary Mosques in each District of 
one Mosque. The results of the study showed that the percentage of sacrificial 
committee knowledge about the Operational Standards Procedure for slaughtering 
sacrificial animals in Pekanbaru was 48.25% with a medium rating category. 
Because this is due to a lack of public awareness in the activities of slaughtering 
sacrificial animals to produce meat that is safe, healthy, whole halal (ASUH). 
Less than optimal guidance, supervision of the government and relevant agencies 
in increasing the organization of slaughterhouses according to the 2014 Minister 
of Agriculture Republic of Indonesia standards. 
 
Keywords: Plenary, Pekanbaru, Standard Operating Procedure, Sacrifice    
Committee, Slaughter, District. 
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Informasi berkaitan dengan penyelenggaraan ibadah kurban sangat 
penting. Berdasarkan Peraturan Mentri Republik Indonesia Nomor 144 tentang 
Pemotongan Hewan Kurban, pasal 36 ayat 1 pembinaan dan pengawasan 
dilakukan dalam rangka penerapan aspek halal.  Pemerintah dan lembaga 
masyarakat serta perguruan tinggi mengupayakan pelatihan-pelatihan dan 
sosialisasi panitia/petugas pemotongan hewan kurban. Penting menerapkan sistem 
pemotongan hewan kurban yang sesuai  standar sebagai langkah menghasilkan 
daging yang bermutu baik. Saat ini penyediaan informasi masih dilakukan oleh 
pemerintah.  Sementara itu,  pemerintah tidak mempunyai sumber daya yang 
cukup ketika terjadi penyimpangan implementasi syarat penyembelihan. 
Pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai penanganan pangan dan 
pendistribusian daging  Aman, Sehat, Utuh  dan Halal (ASUH) sangat kurang. 
Islam sebagai agama mengatur tentang tata cara penyembelihan hewan,  
sarana dan prasarana, kondisi ternak sebelum disembelih, alur proses 
penyembelihan dan penanganan karkas, kualitas daging sangat dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan. Proses penyembelihan yang didatangi banyak orang,  
penggantungan hewan kurban terbalik,  peletakan hewan sembelih disembarang 
tempat sehingga rawan kontaminasi dari tanah,  darah,  dan kotoran ternak sendiri.  
Masih terjadi dimasyarakat, pada tahap penanganan daging, masih ditemukan 
daging kontak langsung dengan udara bebas. Proses distribusi sampai ke tangan 
konsumen terlalu lama, akibatnya daging mulai mengalami pembusukan ditandai 
dengan bau menyimpang,  warna gelap,  dan kering,  pengemasan daging 
tercampur dengan non daging (jeroan, tulang).   
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Menurut Soeparno (1998) awal kontaminasi pada daging dari 
mikroorganisme yang memasuki peredaran darah pada saat penyembelihan dan 
bila ada alat-alat yang dipergunakan untuk pengeluaran darah tidak steril.  Selain 
itu kontaminasi mikroorganisme terjadi karena sanitasi dan higienis yang kurang 
baik.  Semakin buruk sanitasi dan higienis, tingkat penyebaran mikroba akan 
semakin tinggi (Hernando et al, 2015).    
Pada akhirnya daging yang telah ditangani dan siap  didistribusi ke jamaah 
banyak ditemukan sudah mengalami penurunan kualitas, hal ini karena 
penyediaan daging kurban  saat ini lebih didominasi dalam keadaan segar,  
padahal daging merupakan bahan pangan yang kaya nutrisi sehingga  mudah 
rusak (perisable), oleh karenanya diperlukan proses penanganan yang cepat dan 
tepat, agar daging tersebut sampai ke tangan masyarakat tetap memiliki mutu baik 
(Purnamasari, 2013).  
Memberikan informasi menurut Peraturan RI dan Fatwa MUI Nomor 12 
Tahun 2009 tentang Standar Sertifikasi Penyembelihan Halal antara lain  
mengenai, (1) implementasi persyaratan dan  penanganan hewan kurban yang 
meliputi terpenuhinya standar hewan kurban dalam syariat Islam,  persyaratan 
administrasi Surat Keterangan Kesehatan Hewan (SKKH),  transportasi hewan 
kurban yang baik, tempat pengistirahatan yang layak, tempat penyembelihan yang 
memenuhi syarat, tersedianya tempat penanganan daging,  jeroan,  dan limbah,  
(2) implementasi persiapan pemotongan hewan kurban, meliputi terpenuhinya 
penerimaan hewan kurban yang baik, persiapan pemotongan yang baik, dan 
tersedianya juru sembelih hewan kurban, (3) penyembelihan hewan kurban dan 
penanganan produknya, mulai dari tahap proses penyembelihan, pasca panen, 
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penanganan daging dan pengemasan, (4) pembinaan dan pengawasan yang 
meliputi, pembinaan penerapan dalam aspek halal, kesehatan masyarakat veteriner 
dan kesejahteraan hewan.  Ketersedian sistem informasi kurban dapat melibatkan 
masyarakat dalam hal pengawasan pemeriksaan daging dan kebersihan 
lingkungan yang selama ini hanya dilakukan oleh pemerintah daerah. 
Perlunya penelitian ini adalah menegaskan pentingnya kesempurnaan 
penyembelihan hewan menurut islam dalam menjamin mutu daging ditinjau dari 
tingkat pengetahuan panitia kurban.  Penelitian ini berdasarkan dari kajian-kajian 
penelitian ilmiah tentang penyembelihan hewan. 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur pengetahuan masyarakat 
tentang standar operasional prosedur penyembelihan hewan kurban. 
 
1.3 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi tentang pengetahuan 
panitia kurban tentang Standar Operasional Prosedur Penyembelihan Hewan.  
Informasi tersebut dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 
panitia kurban tentang standar operasional prosedur penyembelihan hewan. 
 
1.4 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian ini adanya panitia kurban belum sepenuhnya 
menerapkan standar operasional prosedur penyembelihan hewan kurban. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Ibadah Kurban  
Kurban dalam bahasa arab udh-hiyah hewan ternak yang disembelih pada 
hari Idul Adha dan hari Tasriq dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah 
(Murlan, 2008).  Kurban adalah suatu upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah 
SWT dengan melakukan penyembelihan hewan atas dasar ketakwaan dan 
kesadaran dalam melaksanakan perintah Allah SWT dan Rasulnya. 
Kurban secara etimologi yaitu hewan yang dikurbankan atau hewan yang 
disembelih pada hari raya Idul Adha.  Dalam hal ini penamaan sesuatu (Idul 
Adha) dengan nama waktunya yaitu Dhuha matahari naik sepenggalahan karena 
pada waktu itulah biasanya ibadah kurban dilaksanakan (Jayusman, 2012). 
Hadi  (1997) menyatakan bahwa syarat sah kurban antara lain: hewan yang 
hendak di kurbankan itu hendaklah  dalam keadaan sempurna tanpa ada kecacatan 
yang nyata,  hanya dilakukan pada waktu yang dikhususkan untuk menjalankan 
ibadah kurban (bermula dari pada terbit matahari pada hari Nahr atau Idul Adha 
pada (10 Zulhijjah), waktu yang afdhal melakukannya ialah ketika matahari telah 
naik sekadar 7 kaki dari ufuk,  berkenaan waktu kurban ini sehingga terbenam 
matahari pada 13 Zulhijjah, ibadah kurban hendaklah disertakan dengan niat 
semata-mata karena Allah SWT.  Syariat berkurban dengan menyembelih 
binatang ternak tersebut menjadi syari‟at untuk umat Muhammad. Ibadah kurban 
itu disyari‟atkan kepada umat Muhammad pada tahun kedua dari Hijriah Nabi 
SAW,  sebagai mana Syari‟at shalat Idul Adha,  sholat „Idul Fitri dan Zakat 
(Rasyidi dan Kurdi, 2007). 
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Gambar 2.1 Hewan kuban yang telah disembelih panitia kurban 
Sumber : Siswatiana (2015) 
Anil (2012) bahwa syarat binatang kurban antara lain hanyalah binatang 
yang dikategorikan sebagai Al-An‟am (layak untuk dikurbankan) yaitu unta, sapi 
(termasuk kerbau), kambing dan domba baik itu ada jantan atau betina.  Diantara 
syarat-syaratnya adalah unta (berumur 5 tahun masuk ke 6 tahun), 
sapi/kerbau/kambing (2 tahun lebih), domba/kibas (setahun masuk kedua atau 
sudah berganti gigi sepasang walaupun belum cukup setahun tapi melebihi 6 
bulan, hendaklah binatang yang sehat tanpa cacat telinga atau terpotong ekor, 
tidak gila, sangat kurus, buta dan sebagainya. Ada 4 kecacatan utama yang telah 
disepakati oleh ulama yang menghalang sahnya kurban yaitu berdasarkan hadits 
riwayat Barra‟ bin Azib yaitu buta sebelah mata, berpenyakit, pincang dan terlalu 
kurus (Dahlan, 1996). 
Menyelenggarakan kurban dimaksudkan agar kegembiraan dirasakan 
semua kalangan sehingga merasakan suasana kegembiraan hari raya itu.  Oleh 
karena itu, dengan memberikan daging kurban tersebut, diharapkan mencapai 
makna dan hikmah dari berkurban. Dengan berkurban seseorang dapat 
membangun mentalitas kepedulian sosial tinggi terhadap sesama terutama dengan 
memberi kelapangan kepada fakir miskin, memberi manfaat kepada keluarga,  
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menyambung silaturahmi, berbuat baik kepada para tetangga (Utsamin, S.A 
2003). 
Dari berkurban ini banyak terdapat hikmah yang diperoleh diantaranya: 
Menambah amal kebajikan. Sabda Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam: 
”kurban itu bagi tuannya dengan setiap bulunya adalah kebajikan”.  (Hadits 
riwayat Tirmidzi, Ibnu Majah dan al-hakim), sebagai penebus dosa.  Sabda 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam kepada sayyidatani atimah : “Ahi atimah, 
berdirilah disisi kurbanmu dan saksikanlah ia, sesungguhnya tetesan darahnya 
yang pertama itu pengampunan bagimu atas dosa-dosa mu yang telah lalu”. 
(Hadits riwayat al-Bazzar dan ibnu hibban),  mendapat tempat yang mulia disisi 
Allah.  
Sabda Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam : ”Wahai manusia, 
sembelilah kurban dengan mengharapkan pahala dari Allah dengan darahnya, 
bahwa sesungguhnya darah kurban itu jika ia tumpah ke bumi maka ia akan 
mengambil tempat  yang mulia disisi Allah Azza Wajalla.  Rasulullah shallallahu 
„alaihi wa sallam pernah bersabda: “Tiada dibuat oleh anak Adam pada Hari Raya 
Adha akan sesuatu amal yang lebih disukai oleh Allah Ta‟ala  dari pada 
menumpahkan darah (menyembelih kurban), bahwa kurban itu datang pada hari 
kiamat dengan tanduk-tanduknya, bulu-bulunya dan kuku-kukunya (Hadits 
riwayat Thabrani).   
Sesungguhnya darah kurban itu mengambil tempat yang mulia di sisi 
Allah sebelum darah itu tumpah ke bumi,  maka hendaklah kamu buat kurban itu 
dengan hati yang bersih dan memperingati peristiwa ketaatan Nabi Ibrahim 
„Alaihi Sallam yang sanggup menjalankan perintah Allah Ta‟ala dengan 
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mengorbankan anaknya Nabi Ismail „Alaihi Sallam, melahirkan tanda bersyukur 
kepada Allah terhadap nikmat-nikmatnya yang melimpah ruah, menanamkan 
perasaan kasih sayang antara si kaya dan si miskin.  Ancaman terhadap orang 
yang mampu melakukan kurban tetapi tidak melaksanakannya (Hadits riwayat 
Tirmidzi). 
 
2.2 Pengetahuan Panitia Kurban 
Panitia adalah kelompok orang yang ditunjuk atau dipilih untuk 
mempertimbangkan atau mengurus hal-hal yang ditugaskan kepadanya, tidak 
terkecuali panitia kurban.  Panitia kurban juga harus bertanggung jawab atas apa 
yang terjadi pada daging kurban, yang menyebabkan timbulnya berbagai penyakit 
yang membahayakan masyarakat yang diasebabkan oleh Coliform dan Salmonella 
sp.  Praktek kebersihan (higyene) merupakan faktor yang sangat penting dalam 
penanganan daging segar. Karena bisa menekan pencemaran yang diakibatkan 
oleh mikroorganisme (Susanto, 2014). 
Sejauh ini pengetahuan panitia kurban dinilai kurang dikarenakan panitia 
kurban apabila saat menjatuhkan atau merebahkan hewan tidak dengan hati-hati 
menyebabkan hewan menjadi takut berlebihan (Suparta, 2009).  Setiap panitia 
kurban tidak cukup hanya mengetahui hewan yang baik untuk di kurbankan itu 
hanya gemuk, sehat, dan  tidak cacat seperti pincang atau matanya buta, harus 
juga mengetahui sebagai berikut :  
1. Menggunakan pisau yang tajam, semakin tajam pisaunya, maka akan semakin 
baik. Hal ini telah didasarkan oleh hadist Syaddad Bin Aus radhiallahu „anhu, 
jika Nabi SAW berkata. ” Sesungguhnya Allah SWT mewajibkan melakukan 
ihsan dalam segala macam hal.  Apabila kalian membunuh, maka bunuhlah 
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secara ihsan, dan jika kalian menyembelih, maka sembelihlah secara ihsan.  
Hendaknya kalian mempertajam pisau dan menyenangkan sembelihnya. ” 
(HR. Muslim) 
2. Baiknya tidak mengasah pisau yang akan digunakan untuk menyembelih 
dihadapan hewan yg akan disembelih.  Hal ini dapat membuat hewan yang 
akan disembelih itu takut sebelum disembelih, hal ini didasarkan pada hadist 
Ibnu Umar radhiallahu „anhuma yang mengatakan “Rasulullah SAW 
memerintahkan agar mengasah pisau tanpa memperlihatkan kepada hewan. ” 
(HR. Ahmad, Ibnu Majah) 
3. Menghadapkan hewan ke kiblat. 
4. Membaringkan hewan kurban diatas lambung sisi kiri (posisi rebah) 
5. Membaca Basmalah sebelum menyembelih. 
6. Membaca takbir 
7. Menyebutkan nama orang yang akan menjadi tujuan hewan kurban tersebut. 
8. Menyembelih dengan cepat supaya meringankan apa yang sedang dialami 
hewan. 
9. Memastikan pada bagian kerongkongan, tenggorokan, atau dua urat leher itu 
telah terpotong dengan pasti. 
10. Dilarang mematahkan leher sebelum hewan tersebut benar-benar mati. 
Tugas panitia kurban yang perlu diperhatikan adalah tempat penampungan 
hewan kurban, lokasi pemotongan, surat keterangan kesehatan hewan (permentan 
2014). Penyembelihan hewan adalah kegiatan yang memotong hewan potong 
dengan tujuan membunuh secara benar untuk keperlian untuk di konsumsi.  
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 
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413/Ktsp/TN.310/7/1992.  Setiap hewan yang akan dipotong harus memenuhi 
syarat : 
1.  Disertai dengan surat kepemilikan 
2.  Disertai bukti pembayaran restribusi/pajak potong 
3.  Memiliki surat izin potong 
4.  Dilakukan pemeriksaan ante-mortem oleh petugas pemeriksa yang berwenang 
paling lama 24 jam sebelum penyembelihan 
5.  Diistirahatkan paling sedikit 12 jam sebelum penyembelihan hewan dilakukan  
6.  Penyembelihan dilakukan dirumah potong hewan atau ditempat pemotongan 
hewan 
7.  Pelaksanaan pemotongan hewan potong dilakukan dibawah pengawasan dan 
menurut petunjuk-petunjuk petugas pemeriksa yang berwenang 
8.  Tidak dalam keadaan bunting 
9.  Penyembelihan dilakukan dengan tata cara agama islam 
Dalam penyembelihan darurat di rumah pemotongan hewan/tempat 
pemotongan hewan, syarat 4 dan 5 tidak perlu dipenuhi.  Dalam penyembelihan 
darurat diluar rumah pemotongan hewan/tempat pemotongan hewan, syarat 3, 4, 
5, 6, 7, 8 tidak perlu dipenuhi.  Dalam hal penyembelihan hewan potong untuk 
keperluan agama atau adat syarat 2 dan 6 tidak perlu dipenuhi. 
Penanganan hewan sebelum dipotong yaitu, perlu diperhatikan dalam 
transportasi hewan dan tempat pengistirahatan hewan, kondisi ternak sebelum 
pemotongan akan mempengaruhi tingkat konversi otot menjadi daging dan juga 
mempengaruhi kualitas daging yang dihasilkan (Soeparno, 1998).  
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  Karina (2007) menyakatan bahwa penyebab utama penurunan bobot badan 
ternak adalah faktor stres yang salah satunya adalah kelelahan atau gerakan yang 
berlebihan dimana semakin lama perjalanan atau transportasi ternak maka secara 
otomatis jumlah gerakan akan lebih besar dan tingkat kelelahan akan semakin 
besar juga. 
Perlu dilakukan pemeriksaan ante-mortem sebelum dipotong untuk 
mengetahui hewan lelah, stres, dan menderita penyakit yang berasal dari daging 
yang dikonsumsi sehingga diperoleh daging yang sehat.  Disampaikan pula tata 
cara pemotongan yang halal serta penanganan setelah disembelih (pemeriksaan 
past mortem) seperti pengulitan, pengeluaran jeroan dan diteliti apakah 
mengandung penyakit atau rusak dan sebagainya (Utsamin, 2003).  
Hewan ternak yang akan disembelih harus diistirahat selama 12-24 jam 
yang mempunyai  tujuan agar ternak tidak mengalami stres dan darah bisa keluar 
banyak (Swatland, 1984)  Pengistirahatan ternak sebelum disembelih ada dua cara 
yaitu: dengan dipuasakan dan tanpa dipuasakan.  Maksud pemuasaan ternak 
sebelum disembelih  adalah untuk memperoleh bobot tubuh kosong dan untuk 
mempermudah proses penyembelihan dan penanganan, karena dengan dipuasakan 
ternak menjadi lebih tenang (Bintaro, 2006). 
Menurut (Hernando dkk., 2015) perlakuan ternak sebelum pemotongan 
akan berpengaruh terhadap jumlah mikroba yang terdapat dalam daging.  Oleh 
sebab itu kesejahteraan hewan sangat diperlukan untuk menghasilkan produk ahir 
yang bermutu tinggi. 
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2.3 Standar Operasional Prosedur 
Standar Operasional Prosedur penyembelihan hewan kurban menurut BP-
POM-MUI Nomor 12 Tahun 2009 : 
1.   Hewan yang disembelih adalah hewan yang boleh dimakan 
2.   Hewan harus dalam keadaan hidup ketika disembelih 
3.   Kondisi hewan harus memenuhi standar kesehatan hewan yang   ditetapkan  
oleh lembaga yang memiliki kewenangan 
4.   Beragama islam dan sudah akil baligh 
5.   Memahami tata cara penyembelihan secara syar‟i 
6.   Memiliki keahlian dalam menyembelih 
7.   Alat penyembelih harus tajam  
8.  Menyebut asma Allah ( Bismillahhirrahmanirahim). 
Anil (2012) menyatakan bahwa tahap proses pemotongan ternak dimulai 
dari penerimaan sapi hidup, hingga pendistribusian.  
Penerimaan sapi hidup (Receiving) 
Pemeriksaan antemortem 
Perebahan tubuh ternak 
Penyembelihan 
Pengeluaran darah 
Pelepasan kepala dan kaki 
Penggantungan 
Pengulitan 
Pengeluaran jeroan 
Pemotongan karkas 
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Pemeriksaan posmortem 
Pemindahan karkas dari ruang proses ke ruang retail 
Pelepasan daging dari tulang 
Penimbangan 
Pengemasan 
Distribusi 
Gambar 2.3. Prosedur pemotongan ternak 
Sumber : Saleh, E., dkk (2012) Dasar Teknologi Hasil Ternak.  
UIN Suska Press. Pekanbaru. 
 
Metode penyembelihan hewan di Indonesia adalah secara Islam, kecuali 
bagi daerah-daerah dengan mayoritas dengan penduduk bukan beragama islam. 
Penyembelihan di Indonesia Nomor 12 Tahun 2009 tentang Standar Sertifikasi 
Penyembelihan Halal. Penyembelihan dilakukan dengan mengalirkan darah 
melalui pemotongan saluran makanan (mari’/esophagus), saluran 
pernafasan/tenggorokan (hulqum/trachea), dan dua pembuluh darah 
(wadajain/vena jugularis dan arteri coratids).   
Berikut ini adalah gambar 2.4  yaitu cara pemotongan dengan metode 
islam (Islamic method of slaughtering): 
 
Gambar 2.4  Islamic method of slaughtering 
Sumber : Prawastowo (2014) 
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Kartasudjana (2001) menyatakan bahwa pada saat pemotongan diusahakan 
agar darah secepatnya dan sebanyak-banyaknya keluar serta tidak terlalu banyak 
meronta,  karena hal ini akan ada hubungannya dengan : 1) warna daging,  2) 
kenaikan suhu urat daging,  3) kecepatan daging membusuk. Hewan yang telah 
disembelih dan sebelum kepala dipisahkan dari tubuh, ternak harus dibiarkan 
sampai benar-benar mati.  Kemudian untuk mengetahui ternak yang disembelih 
telah benar-benar mati, maka dapat dilakukan tiga macam uji coba yaitu reflek 
mata, reflek kaki, dan reflek ekor ( Anil, 2012). 
Hewan yang telah disembelih dan sebelum kepala dipisahkan dari tubuh, 
ternak harus dibiarkan sampai benar-benar mati.  Kemudian untuk mengetahui 
bahwa ternak yang disembelih telah benar-benar mati, maka dapat dilakukan tiga 
macam uji coba yaitu terhadap reflek mata, reflek kaki dan reflek ekor.  Uji coba 
reflek mata dilakukan terhadap kelopak mata apakah masih bergerak atau tidak, 
apabila tidak bergerak, maka ternak telah benar-benar mati. Uji coba relek kaki 
dilakukan dengan memukul persendian kaki atau memijit sela-sela kuku, bila 
masih terjadi gerakan atau kontraksi terkejut, maka ternak masih hidup. Uji coba 
ekor dilakukan dengan membengkokkan ekor, apabila sudah tidak ada gerakan 
berarti  ternak sudah mati (Anil, 2012).   
Mounir et al., (2006) menyatakan bahwa pengulitan tubuh ada tiga cara, 
yaitu: pengulitan lantai, pengulitan dengan digantung, dan pengulitan dengan 
mesin. Pengulitan diawali dengan membuat irisan panjang pada kulit sepanjang 
garis tengah dada dan bagian perut (abdomen). Kemudian irisan dilanjutkan 
sepanjang permukaan dalam (medial) kaki.  Kulit dipisahkan mulai dari ventral ke 
arah punggung tubuh.  Kelebihan pengulitan dengan cara digantung adalah kulit 
dan karkas tidak kotor dan cacat yang terjadi tidak banyak. 
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III. METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September 2017 pada Masjid 
yang dioperasional oleh Pemerintah Kota Pekanbaru (Paripurna) penyelenggaraan 
hewan kurban, di 12 kecamatan se Kota Pekanbaru. 
3.2 Materi Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar survei berupa 
kuisioner (Lampiran 1) yang mengacu pada peraturan menteri Pertanian Republik 
Indonesia Nomor 144 Tentang Pemotongan Hewan Kurban dan BP-POM-MUI 
Nomor 12 Tahun 2009 Tentang Standar Sertifikasi Penyembelihan Halal.  
Lembaran kuisioner berisi tentang pertanyaan seputar penyelenggaraan ibadah 
kurban dengan memberikan (pertanyaan yang meminta responden untuk 
menjawab walaupun pilihannya tidak begitu sesuai atau mendekati dengan 
keadaan responden), lembar survei kuisioner, responden diminta menjawab Ya 
atau Tidak atas pertanyaan yang tersedia yang mengakibatkan responden dapat 
memilih jawaban sesuai dengan pilihan. 
 
3.3 Metode Penelitian  
3.3.1  Desain Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 
metode survei.   Daftar pertanyaan diambil dari Permentan Nomor 114 Tahun 
2014 sebagai bahan wawancara yang diajukan kepada responden dan sebagai 
bahan pengamatan dilapangan.  Responden adalah panitia penyelenggaraan hewan 
kurban di 12 kecamatan yang terdapat di Kota Pekanbaru.  Sehingga terkumpul 
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data baik berupa informasi, pendapat atau karakteristik dari sekelompok 
responden representif (ta’mir masjid atau ketua panitia kurban) pada penelitian 
ini. 
Penelitian survei ini mengambil sampel sebanyak 12 Masjid se Kota 
Pekanbaru dengan 1 Masjid disetiap Kecamatan, yaitu sekitar  30% dengan  
kriteria Masjid yang dioperasonal oleh pemerintah Kota Pekanbaru atau yang 
lebih dikenal dengan Masjid Paripurna. Adapun 12 Kecamatan tersebut ialah, 
Kecamatan Tampan, Sukajadi, Payung Sekaki, Marpoyan Damai, Bukit Raya, 
Tenayan Raya, Sail, Senapelan, Lima Puluh, Rumbai Pesisir, Pekabaru Kota dan 
Rumbai. 
Adapun Masjid Paripurna tersebut ialah : 
1. Masjid Al Ma’ruf Jalan Suka Karya RW 03  Kecamatan Tampan 
2. Masjid Al Ihsan Jalan Teratai No 100 Kecamatan Sukajadi 
3. Masjid Al Fajar Jalan Fajar RW 06 Kecamatan Payung Sekaki 
4. Masjid Lillah Jalan Adi Sucipto Kecamatan Marpoyan Damai 
5. Masjid Taqwa Jalan Air Dingin RW IV Kecamatan Bukit Raya 
6. Masjid Nurul Iman Jalan Hang Tuah RW 04 Kecamatan Tenayan Raya 
7. Masjid Al Iman Jalan Letkol Hasan Basri Kecamatan Sail 
8. Masjid Rahmat Ilahi Jalan H Sulaiman RW 02 Kecamatan Senapelan 
9. Masjid Al Ibadah Jalan Dr. Setia Budi Kecamatan Lima Puluh 
10. Masjid Almukminin Jalan Satria RW 03 Kecamatan Rumbai Pesisir 
11. Masjid Mutmainah Jalan Kartini Kecamatan Pekanbaru Kota 
12. Masjid Al Ihsan Jalan Yos Sudarso Km 18 Kecamatan Rumbai 
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3.3.2.  Prosedur Penelitian 
3.3.2.1. Persiapan Survei 
 Sebelum melakukan survei ke Masjid-Masjid, akan dilakukan terlebih 
dahulu mencari info Masjid yang dioperasional oleh pemerintah Kota Pekanbaru 
atau Masjid Paripurna.  Pencarian informasi agar memudahkan pada saat 
melakukan survei. 
3.3.2.2. Wawancara Panitia atau Petugas Penyembelihan  
  Wawancara dengan panitia kurban dilakukan dengan cara datang 
langsung kepada ta’mir masjid atau panitia kurban yang terlibat dalam 
penyelenggaraan  penyembelihan hewan dimaksudkan untuk mengetahui jumlah 
hewan,  jenis hewan, persyaratan hewan kurban,  persiapan pemotongan hewan 
kurban,  penyembelihan dan penanganan.  Instrumen yang digunakan berupa 
kuisioner tentang pemotongan hewan kurban dan standar sertifikasi 
penyembelihan halal.  Indikator penilaian terdiri atas dua pilihan yaitu pilihan      
“ ya ” dan “ tidak “.  Penilaian “ya” digunakan untuk setiap parameter yang 
terlaksana sesuai prosedur,  sedangkan penilaian “ tidak “ untuk parameter-
parameter yang belum atau tidak terlaksana sesuai prosedur. 
3.3.3.  Variabel yang Diamati 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah : 
1. Persyaratan dan Tempat Penanganan Hewan Kurban. 
 Meliputi, persyaratan hewan kurban dalam syariat islam, persyaratan 
administrasi surat surat keterangan kesehatan hewan (SKKH). Transportasi 
hewan kurban, tempat penerimaan, tempat pengistirahatan, tempat 
penyembelihan, tempat penanganan daging, jeroan, limbah. 
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2. Persiapan Pemotongan Hewan Kurban. 
Meliputi, tahap penerimaan hewan kurban, pengistirahatan hewan 
kurban ditempat penampungan sementara, pemeriksaan hewan kurban. 
3. Penyembelihan Hewan Kurban dan Penanganan Produknya 
Mulai dari tahap proses penyembelihan hewan kurban, perlakuan 
hewan kurban saat akan disembelih, alat penyembelihan, penanganan pasca 
penyembelihan, penanganan produk hewan kurban dan pendistribusian 
4. Pembinaan dan Pengawasan 
Meliputi, penerimaan penerapan dalam aspek halal, kesehatan 
masyarakat veteriner dan kesejahteraan hewan. Pengawasan terhadap 
kebenaran (SKKH), pengawasan pemeriksaan daging dan pengawasan 
kebersihan lingkungan dilakukan oleh pemerintah daerah, dan pelaporan 
kegiatan kurban ke instansi pemerintah.  
3.3.4.  Metode Pengambilan Data 
Metode pengambilan data dilakukan dengan wawancara secara langsung 
yang ditujukan kepada instansi pemerintahan dan pengurus atau panitia masjid 
dan petugas yang terlibat dalam pelaksanaan pemotongan hewan kurban di 12 
Kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, dimulai dari pengumpulan 
data : 
1. Data kuantitatif  yaitu data yang berbentuk kalimat, persepsi, serta jawaban 
hasil wawancara diperoleh dari pengurus atau panitia kurban serta petugas 
yang terlibat dalam pelaksanaan pemotongan hewan kurban. 
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2. Data kuntitatif yaitu data yang berupa angka-angka berdasarkan hasil 
kuisioner dari wawancara kepada responden pengurus atau panitia kurban 
serta petugas yang terlibat dalam pelaksanaan pemotongan hewan kurban. 
3. Data primer yaitu data yang berhubungan dengan pelaksanaan pemotongan 
hewan kurban dengan cara mendatangi  Masjid dan melakukan wawancara 
serta pengamatan secara langsung kemudian mengambil data yang diperlukan. 
4. Data sekunder yaitu data yang terkait dengan kondisi umum lokasi penelitian 
dan yang relevan dengan penelitian. 
 
3.4 Analisis Data 
 Hasil survei penyembelihan hewan kurban di 12 Masjid Paripurna disetiap 
Kecamatan di Kota Pekanbaru disajikan secara deskriptif dengan merekapitulasi 
data mentah keseluruhan dan menentukan pengetahuan panitia kurban, kemudian 
dilakukan pengelompokan sesuai kategori penilaian penyembelihan halal yang 
dapat dilihat pada Tabel 3.1.  Selanjutnya data ditampilkan dalam bentuk tabel 
atau diagram serta dilakukan pembahasan berdasarkan studi literatur yang terkait. 
 Berdasarkan Rumus untuk mencari persentase dan kategori penilaian 
penyembelihan halal Tabel 3.1 
Nilai persentase =   ∑skor data mentah x 100% 
             ∑skor data maksimum 
 
Tabel 3.1.  Kategori penilaian penyembelihan halal  
 Nilai %     Kategori Penilaian  
 0-21      Sangat Buruk  
 21-40      Buruk 
 40-60      Sedang 
 61-80      Baik 
 80-100      Sangat Baik 
Sumber : (Rizal, 2014) 
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V. PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
Hasil penelitian pengamatan dilapangan menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan panitia kurban yang sesuai standar operating procedure (SOP) 
belum dilaksanakan dengan maksimal dengan kategori penilaian (Sedang),  yang 
dibuktikan dengan hasil rekapitulasi keseluruhan kuisioner, yaitu yang telah 
terlaksana 48,25% dan yang belum terlaksana yaitu 51,75%. 
 
5.2.  Saran 
Untuk penelitian selanjutnya perlu diteliti apakah pemotongan hewan 
kurban di Masjid Paripurna tingkat Kecamatan Kota Pekanbaru mempunyai 
peningkatan dari kategori penilaian (sedang) naik menjadi ( baik, bahkan sangat 
baik) di Kota Pekanbaru. 
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Lampiran 1. Lembaran Kuisioner Penelitian Pengetahuan Panitia Pemotongan 
Hewan Kurban Idul Adha 1438 H/2017 
 
“FORM PENYEMBELIHAN HEWAN KURBAN” 
Nama Pengurus/Panitia   : …………………………………………. 
Nama Masjid/Mushola    : …………………………………………. 
Alamat /kelurahan      : …………………………………………. 
Tanggal Pengambilan      : …………………………………………. 
Nomor Handponhe      : …………………………………………. 
Petunjuk       :  Berilah tanda (√) pada kolom pengamatan yang sesuai  
          dengan keadaan pengamatan di lapangan 
 
No Parameter Pengamatan  Keterangan 
Ya Tidak 
A. Persyaratan dan Tempat Penanganan Hewan Kurban 
1. Persyaratan Syariat Islam 
 a. Hewan kurban sehat.    
b. Hewan kurban tidak cacat, seperti: buta, pincang, 
patah tanduk, putus ekornya atau mengalami 
kerusakan daun telinga. 
   
c. Berjenis kelamin jantan, tidak dikebiri, memiliki 
buah zakar lengkap 2 (dua) buah dengan bentuk 
dan letak yang simetris. 
   
d. Hewan kurban tidak kurus.    
e. Hewan kurban sudah cukup umur, kambing dan 
domba di atas 1 (satu) tahun. Sapi atau kerbau di 
atas 2 (dua) tahun. Unta diatas 5 (lima) tahun 
   
Rata-rata jawaban    
2. Persyaratan Administrasi Hewan Kurban 
 a. Hewan kurban yang dibeli mempunyai surat 
keterangan kesehatan hewan (SKKH) yang 
dimiliki peternak/penjual dari otoritas daerah. 
   
b. Rekomendasi pemasukan hewan dari otoritas 
veteriner kabupaten/kota atau otoritas veteriner 
provinsi daerah penerima sesuai dengan 
kewenangannya. 
   
c. Hewan yang dibeli telah dinyatakan sehat 
berdasarkan hasil pemeriksaan hewan dilakukan 
oleh dokter hewan. 
   
 Rata-rata jawaban    
3. Transportasi Hewan Kurban (alat angkut) 
 
 
a. Alat angkut memiliki desain dan menggunakan 
penyekat yang terbuat dari bahan yang tidak 
menyakiti, melukai, dan mengakibatkan stres. 
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No  Parameter Pengamatan Keterangan  
Ya Tidak  
 b. Alat angkut memiliki atap.    
c. Bersih dan kuat.    
d. Ventelasi cukup, dan pencahayaan yang cukup.    
e. Hewan dapat bergerak, dan terlindungi dari cuaca 
yang ekstrim. 
   
f. Berkapasitas sesuai dengan jenis dan jumlah 
hewan kurban.  
   
g. Lantai atau alas tidak licin, mudah dibersihkan 
dan didesinfeksi. 
   
Rata-rata Jawaban    
4. Tempat Pemotongan Hewan Kurban  
 a. Tidak berada pada lokasi yang rawan banjir.    
b. Tidak mengganggu ketertiban umum.    
c. Memiliki fasilitas pemotongan hewan kurban.    
d. Memiliki lahan dengan luas yang memadai 
sesuai jumlah hewan yang akan dipotong.  
   
e. Mempunyai akses air bersih yang cukup untuk 
kegiatan pemotongan hewan dan kegiatan 
pembersihan dan desinfeksi.  
   
Rata-rata Jawaban    
5. Tempat Penerimaan Hewan 
 a. Terdapat tempat penerimaan hewan kurban 
berada pada lokasi yang berdekatan dengan 
tempat pengistirahatan hewan dan dilengkapi 
dengan saranan penurunan hewan (rampa). 
   
b. Terbuat dari bahan yang tidak menyakiti, 
melukai atau mengakibatkan stress. 
   
c. Memiliki desain sedemikian rupa sehingga tidak 
ada celah antara sarana penurunan hewan 
(rampa) dengan kendaraan dan tidak ada 
penghalang yang menghalangi hewan untuk 
turun dengan sudut kemiringan maksimal 30 
derajat. 
   
d. Memiliki pagar pembatas yang kuat dan lantai 
yang tidak licin untuk menghindari hewan dari 
jatuh dan terpeleset saat penurunan.  
   
e. Apabila tidak tersedia saranan penurunan hewan 
(rampa) dapat menggunakan gundukan pasir atau 
perbedaan ketinggian tanah. 
   
Rata-rata Jawaban    
6. Tempat Pengistirahatan Hewan 
 
 
a. Berada di tempat yang tidak mengganggu 
ketertiban umum. 
   
 
 
 
b. Memiliki desain dan terbuat dari bahan yang 
tidak menyakiti, melukai, atau mengakibatkan 
stress. 
   
 
 
c. Memiliki luas yang sesuai dengan jumlah dan 
jenis hewan kurban yang ditampung. 
   
Lanjutan Lampiran 1 
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No Parameter Pengamatan Keterangan 
Ya Tidak  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Bersih, kering, dan mampu melindungi hewan 
kurban dari panas matahari dan hujan. 
   
e. Memiliki pagar pembatas yang kuat dan dapat 
mencegah hewan keluar dari kandang. 
   
f. Tersedia pakan dan air bersih dalam jumlah yang 
cukup dan mudah dijangkau. 
   
g. Memiliki lantai atau alas kandang yang tidak 
licin dan mudah dibersihkan. 
   
h. Dilengkapi dengan fasilitas penanganan limbah.    
Rata-rata Jawaban    
7. Tempat Penyembelihan Hewan 
 a. Lantai terbuat dari bahan yang tidak kedap air, 
tidak licin, mudah dibersihkan dan didesinfeksi. 
   
b. Tersedia lubang penampungan darah berukuran 
50 cm x 50 cm x 50 cm untuk tiap 10 ekor 
kambing atau domba, atau 50 cm x 50 cm x 100 
cm untuk tiap 10 ekor sapi atau kerbau. 
   
c. Tersedia penyangga kepala yang terbuat dari 
besi, balok kayu atau bahan lain dengan ukuran 7 
cm x 15 cm x 75 cm. 
   
d. Tersedianya fasilitas pengekang hewan 
(restrainer) untuk merebahkan hewan sesaat 
sebelum disembelih. 
   
e. Tersedia suplai air bersih dalam jumlah cukup 
untuk mencuci tangan, peralatan dan 
membersihkan lantai penyembelihan hewan.  
   
Rata-rata Jawaban    
8. Tempat Penanganan Daging. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Tersedianya tempat penanganan daging terpisah 
dari tempat penyembelihan, tempat penanganan 
jeroan, dan tempat penanganan limbah. 
   
b. Tersedianya tempat penanganan daging Didesain 
dapat mencegah masuknya serangga dan hewan 
pengganggu lainnya ke dalam tempat 
penanganan daging. 
   
c. Dinding dan lantai terbuat dari bahan yang tidak 
mengontaminasi dan mudah dibersihkan. 
   
 d. Tersedianya tempat penanganan daging 
dilengkapi dengan peralatan untuk pencacah dan 
pengemasan daging. 
   
e. Memiliki fasilitas cuci tangan yang dilengkapi 
dengan air bersih dan sabun.  
   
 Rata-rata Jawaban    
9. Tempat Penanganan Jeroan 
 
 
 
a. Terpisah dari tempat penyembelihan, tempat 
penanganan daging, dan tempat penanganan 
limbah. 
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No Parameter  Pengamatan Keterangan 
Ya Tidak 
 b. Didesain untuk dapat mencegah masuknya 
serangga dan hewan pengganggu lainnya ke 
dalam tempat penanganan jeroan. 
   
c. Dinding dan lantai terbuat dari bahan yang tidak 
mengontaminasi dan mudah dibersihkan;  
   
d. Dilengkapi dengan peralatan untuk pemeriksaan 
post-mortem dan pengemasan jeroan;  
   
e. Tempat penanganan jeroan hijau (usus dan 
lambung) terpisah dari tempat jeroan merah 
(hati, jantung, limpa, dan paru-paru). 
   
f. Memiliki fasilitas cuci tangan yang dilengkapi 
dengan air bersih dan sabun.  
   
Rata-rata Jawaban    
10. Tempat Penanganan Limbah 
 a. Terpisah dari tempat penanganan daging kurban 
dan tempat penanganan jeroan. 
   
b. Terdiri dari tempat penanganan limbah cair dan 
padat. 
   
c. Didesain sedemikian rupa sehingga tidak 
menimbulkan pencemaran lingkungan. 
   
d. Penanganan limbah cair dapat menggunakan 
septic tank permanen dengan ukuran yang sesuai 
dengan kapasitas air limbah pemotongan dan 
tidak dialirkan langsung ke saluran pembuangan 
umum. 
   
e. Apabila septic tank tidak bersifat permanen atau 
terbuka, harus dilakukan penimbunan segera 
setelah selesai proses penyembelihan dengan 
terlebih dahulu ditabur dengan kapur. 
   
f. Penanganan limbah padat dapat dilakukan di 
lokasi tempat pemotongan hewan kurban atau 
dibawa ke tempat lain untuk dimanfaatkan atau 
dibuang. 
   
g. Penanganan limbah padat dilakukan tanpa 
menyebabkan pencemaran lingkungan. 
   
Rata-rata Jawaban    
B. Persiapan Pemotongan Hewan Kurban 
1. Penerimaan hewan kurban 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Hewan kurban diturunkan dari alat angkut paling 
lama 1 (satu) jam setelah tiba dipenampungan. 
   
b. Apabila menggunakan rampa hewan kurban 
dibiarkan turun dengan sendirinya tidak dipaksa, 
ditarik, dipukul atau dicambuk, dan tidak 
dibiarkan turun dengan meloncat atau dilempar. 
   
c. Apabila menggunakan gundukan pasir atau 
pengurangan ketinggian tanah hewan dituntun 
agar tidak terjatuh atau terpeleset yang 
mengakibatkan cidera. 
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No  Parameter Pengamatan  Keterangan 
Ya  Tidak  
 d. Jika hewan yang terindikasi sakit dipisahkan dari 
hewan lainnya untuk dilakukan pemeriksaan 
kesehatan.  
   
Rata-rata Jawaban    
2. Pengistirahatan hewan kurban ditempat pengistirahatan 
 a. Hewan dikelompokkan sesuai jenis dan ukuran.        
b. Hewan yang cenderung agresif ditempatkan 
dalam tempat terpisah. 
   
c. Hewan yang berada lebih dari 12 jam di tempat 
penampungan, harus diberi makan dan minum. 
   
d. Tempat penampungan sementara dibersihkan 
setiap hari. 
   
e. Dilakukan pengecekan minimal dua kali sehari 
terhadap kondisi dan kesehatan hewan. 
   
f. Dilakukan pemeriksaan ante-mortem terhadap 
setiap hewan yang akan disembelih untuk 
memastikan hewan tidak terjangkit zoonosis.  
   
Rata-rata Jawaban    
3. Pemeriksaan hewan kurban 
 a. Pemeriksaan ante-mortem sebagaimana 
dimaksud dilakukan terhadap setiap hewan di 
tempat penampungan sementara.  
   
b. Dilakukan paling lama 24 (dua puluh empat) jam 
sebelum hewan disembelih oleh dokter hewan 
atau paramedik veteriner di bawah pengawasan 
dokter hewan berwenang.  
   
c. Dalam hal penyembelihan hewan dilakukan 
melebihi waktu sebagaimana dimaksud pada 
poin (b) wajib dilakukan pemeriksaan ante-
mortem ulang.  
   
Rata-rata Jawaban    
C. Penyembelihan Hewan Kurban dan Penanganan Produknya 
1. Penyembelihan hewan kurban 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Juru sembelih beragama Islam dan sudah akil 
baligh.  
   
b. Juru sembelih memiliki keahlian dalam 
penyembelihan. 
   
c. Juru sembelih memahami tata cara 
penyembelihan secara syar’i.  
   
d. Apakah juru sembelih memiliki pengetahuan dan 
ketererampilan tentang tata cara penyembelihan 
hewan kurban yang halal dan higenis serta telah 
mendapat pelatihan juru sembelih hewan kurban 
dari instansi yang berwewenang 
   
e. Hewan yang akan disembelih disunnahkan untuk 
dihadapkan ke arah kiblat. 
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No  Parameter Pengamatan  Keterangan  
Ya  Tidak 
 f. Penyembelihan dilaksanakan dengan niat 
menyembelih dan menyebut asma Allah 
“Bismillahi Allaahu Akbar” atau “Bismillaahir 
Rahmaanir Rahiim” untuk setiap individu 
hewan. 
   
g. Penyembelihan dilakukan dengan 1 (satu) kali 
gerakan penyayatan tanpa mengangkat pisau dari 
leher dan dilakukan secara cepat. 
   
h. Penyembelihan dilakukan dengan mengalirkan 
darah melalui pemotongan 3 (tiga) saluran 
sekaligus, yaitu saluran pembuluh darah (vena 
jugularis dan arteri carotis kanan dan 
kiri/wadajain), saluran pernafasan (trachea/ 
hulqum), dan saluran makanan (oesophagus/ 
mar’i). 
   
i. Adanya pancaran aliran darah dan/atau gerakan 
hewan sebagai tanda hewan yang disembelih 
dalam keadaan hidup.  
   
Rata-rata Jawaban    
2 Perlakuan hewan kurban saat akan disembelih 
 a. Apakah perobohan hewan saat akan disembelih 
dilakukan dengan cara yang baik dan tidak kasar, 
dibanting, diinjak, ditarik ekor, atau ditarik 
kepalanya. 
   
b. Apakah perobohan hewan dilakukan dengan 
menggunakan kotak pengendali (restraning box) 
atau metode tali sesuai dengan rekomendasi 
Badan Kesehatan Hewan Dunia. 
   
c. Apakah perobohan dilakukan oleh petugas yang 
telah terlatih dan mempunyai pengetahuan 
tentang kesejahteraan hewan. 
   
Rata-rata Jawaban    
3 Alat penyembelihan 
 a. Penyembelihan dilakukan dengan menggunakan 
pisau yang tajam dan ukuran yang sesuai dengan 
jenis hewan serta terbuat dari bahan yang tahan 
karat.  
   
b. Apakah penyembelihan setiap hewan dilakukan 
segera setelah hewan dirobohkan.  
   
c. Apakah penyembelihan dilakukan dengan posisi 
pada bagian bawah (ventral leher) 8-10 cm di 
belakang lengkung rahang bawah.  
   
Rata-rata Jawaban    
4. Penanganan pasca penyembelihan 
 
 
 
 
 
 
a. Apakah dilakukan pengikatan saluran makan 
(oesophagus) dan usus bagian belakang (rektum) 
atau anus dengan tali agar isi lambung dan usus 
tidak keluar setelah hewan benar-benar mati. 
   
b. Pemisahan kepala dengan tubuh pada persendian 
tulang leher pertama dan tengkorak. 
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Ya  Tidak  
 c. Pemisahan kaki depan sampai persendian carpus 
dan pemisahan kaki belakang sampai persendian 
tarsus.  
   
 d. Apakah Penyayatan kulit dilakukan sepanjang 
dada dan perut, serta bagian medial kaki depan 
dan kaki belakang.  
   
e. Apakah pengulitan dilakukan sepanjang dada 
dan perut sampai bagian punggung, serta kaki 
depan dan kaki belakang.  
   
f. Pada bagian tumit kaki belakang (tendo achilles) 
diikat pada alat penggantung dan dilakukan 
penyayatan pada bagian medial rongga perut dan 
rongga dada. 
   
g. Pengeluaran organ rongga perut meliputi 
lambung, usus, hati, limpa, ginjal, dan 
pengeluaran organ rongga dada meliputi jantung 
dan paru-paru dilakukan bersamaan dengan 
proses penggantungan badan hewan yang 
dilakukan secara perlahan.  
   
h. Apakah dilalukan pemeriksaan post-mortem 
yang dilakukan oleh dokter hewan atau 
paramedik untuk memeriksa, kepala, jeroan 
merah, jeroan hijau, dan karkas. 
   
Rata-rata Jawaban    
5. Penanganan produk hewan kurban dan pendistribusian 
 
 
 
a. Penanganan karkas dan daging harus dilakukan 
dalam ruangan, peralatan, wadah, dan petugas 
yang berbeda dari penanganan jeroan. 
   
 b. Jeroan ditangani secara terpisah dari daging, 
mulai saat dikeluarkan dari rongga dada dan 
rongga perut, dibersihkan, dipotong-potong 
,diwadahi dan distribusikan. 
   
c. Petugas yang menangani daging atau jeroan 
harus menjaga kebersihan tangan, tempat, dan 
pakain, serta mengihindari tercemarnya daging 
dan jeroan dari tangan dan bahan yang kotor, 
seperti air, peralatan, alas daging, dan 
lalat/serangga. 
   
d. Potongan daging dikemas dalam kantong/wadah 
yang terpisah dari kemasan jeroan 
   
e. Kantong/wadah pembungkus daging dan jeroan 
terbuat dari bahan yang bersih dan tidak toksik. 
   
f. Dalam hal pendistribusian tidak dapat dilakukan 
kurang dari 4 (empat) jam, daging dan jeroan 
harus disimpan pada lemari pedingin dengan 
suhu di bawah 4ºC atau dibekukan. 
   
g. Pendistribusian daging dan jeroan dilakukan 
secara merata langsung maupun tidak langsung 
melalui dewan kemakmuran masjid kepada yang 
berhak ketentuan syariat islam. 
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Rata-rata Jawaban    
No  Parameter Pengamatan  Keterangan  
Ya  Tidak  
D. Pembinaan dan Pengawasan 
1 Pembinaan  
 a. Apakah pihak yang terlibat dalam 
penyelenggaran pemotongan hewan kurban 
meliputi pengurus masjid/mushola, juru 
sembelih, dan panitia kurban diberi pembinaan 
oleh satuan kerja perangkat daerah yang 
membidangi urusan kesehatan hewan dan 
kesehatan masyarakat veteriner bekerjasama 
dengan perguruan tinggi dan asosiasi profesi 
kedokteran hewan.  
   
b. Apakah petugas penyembelih dan petugas yang 
terlibat  dalam proses pemotongan hewan diberi 
pembinaan tentang resiko penuluran penyakit 
zoonosis terhadap kesehatan manusia. 
   
c. Apakah petugas penyembelih dan petugas yang 
terlibat dalam proses pemotongan hewan diberi 
pembinaan tentang penerapan persyaratan halal, 
kesehatan masyarakat veteriner, dan 
kesejahteraan. 
   
2 Pengawasan     
 a. Apakah ada pengawasan dari kesehatan hewan 
dan kesehatan masyarakat veteriner untuk 
pengawasan terhadap kebenaran SKKH. 
   
b. Apakah ada pengawasan dari kesehatan hewan 
dan kesehatan masyarakat veteriner terhadap 
pemeriksaan ante-mortem dan pos-mortem. 
   
c. Apakah ada pengawasan dari kesehatan hewan 
dan kesehatan masyarakat veteriner terhadap izin 
tempat pemotongan hewan kurban. 
   
d. Apakah ada pengawasan dari kesehatan hewan 
dan kesehatan masyarakat veteriner terhadap 
jaminan aspek kesehatan masyarakat veteriner 
dan kesejahteraan hewan. 
   
e. Apakah ada pengawasaan terhadap tata cara 
penyembelihan yang memenuhi pesyaratan 
kehalalan dilakukan oleh kementrian agama dan 
instansi vertikalnya. 
   
f. Apakah ada pengawasan kebersihan dan 
kesehatan lingkungan dilakukan oleh pemerintah 
daerah setempat 
   
g. Apakah ada komunikasi antar pengurus masjid 
berkaitan dengan pemotongan hewan kurban. 
   
h. Apakah penyelenggaraan pemotongan hewan 
kurban memberikan hasil laporan kegiatan ke 
Kelurahan/Kecamatan.  
   
Rata-rata Jawaban    
Lanjutan Lampiran 1 
 54 
Lampiran 2. From jumlah hewan kurban 
 “FROM JUMLAH HEWAN KURBAN PADA TAHUN 2017” 
No 
Jumlah 
Hewan kurban 
Sapi Kerbau Kambing/domba  
Jantan Betina Jantan Betina Jantan  Betina  
        
        
Total   
 
                                                                                                  Pekanbaru,    September  2017 
 
Interview                    Responden 
 
 
(………………………...)                                               (………………………...) 
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Lampiran   3.  Hasil Rekapitulasi Kuisioner Persyaratan Penanganan Hewan Kurban di 12 Masjid Paripurna Tingkat Kecamatan Kota Pekanbaru 
Nama Kode         1                       2                       3                       4                       5                        6                        7                        8                       9                       10 
Masjid/Mushola Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1 5 0 1 2 5 2 4 1 4 1 4 4 2 3 3 2 2 4 5 2 
 2 5 0 3  0 7  0 5  0 2 3  8 0 4 1 5 0 5 1 6 1 
 3 5 0   3  0 6  1 5  0 4 1  7 1 1 4 4 1 4 2 6 1 
 4 5 0   2  1 7  0 4  1 3 2  8 0 2 3 2 3 3 3 5 2 
 5 4 1   2  1 6  1 5  0 2 3  5 3 1 4 4 1 3 3 6 1 
 6 5 0  3  0 6  1 5  0 4 1  7 1 3 2 3 2 4 2 5 2 
 7 5 0   3  0 7  0 5  0 4 1  8 0 3 2 5 0 5 1 6 1 
 8 4 1   1  2 6  1 2  3 0 5  2 6 1 4 1 4 2 4 4 3 
 9 5 0   3  0 4  3 3  2 0 5  4 4 1 4 2 3 2 4 4 3 
 10 5 0   0  3 5  2 5  0 0 5  5 3 1 4 2 3 2 4 4 3 
 11 5 0   1  2 6  1 5  0 4 1  7 1 2 3 4 1 4 2 6 1 
12 4 1   0  3 5  2 4  1 0 5  5 3 1 4 4 1 4 2 6 1 
 Jumlah 57 3 22 14 70 13 52 8 27 33 70 26 21 38 40 21 40 32 63 21 
Jumlah Ya + Tidak 60  36  83  60  60  96  59  61  72  84  
 Persentase 95,00 5,00 61,11 38,89 85,33 14,67 86,67 13,33 45,00 55,00 72,97 27,03 35,54 64,46 65,57 34,43 55,56 44,44    75,00 25,00 
Sumber : Data primer setelah diolah 2017. Data diambil dari dua belas (12) Masjid Paripurna Tingkat Kecamatan Kota Pekanbaru 
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Lampiran   4.  Hasil Rekapitulasi Kuisioner Persiapan Pemotongan Hewan Kurban di  
12 Masjid Paripurna Tingkat Kecamatan Kota Pekanbaru 
Nama Kode         1                              2                              3 
Masjid/Mushola Ya Tidak  Ya Tidak  Ya Tidak 
1  2 2 4 2 0 3 
2 2 2 3 3 0 3 
3 2 2 5 1 0 3 
4 3 1 2 4 1 2  
5 2 2 5 1 0 3  
6 3 1 5 1 0 3  
7 2 2 5 1 1 2 
8 2 2 3 3 0 3 
9 2 2 3 3 0 3 
10 4 0 3 3 0 3  
11 2 2 3 3 0 3 
12 2 2 5 1 1 2 
 Jumlah 28 20 47 26 3 33 
Jumlah Ya + Tidak  48    73    36 
 Persentase 58,33 41,67  64,34 35,66  08,33 91,67 
Sumber : Data primer setelah diolah 2017. Data diambil dari dua belas (12) Masjid    
Paripurna Tingkat Kecamatan Kota Pekanbaru 
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Lampiran   5.  Hasil Rekapitulasi Kuisioner Penyembelihan Hewan Kurban dan Penanganan  
Produknya di 12 Masjid Paripurna Tingkat Kecamatan Kota Pekanbaru  
Nama Kode         1                       2                       3                       4                       5 
Masjid/Mushola Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1 9 0 2 1 3 0 5 3 5 2 
 2 9 0 2  1 3  0 6  2 6 1 
 3 7 2   3  0 2  1 5  3 5 2 
 4 7 2   3  0 3  0 7  1 5 2 
 5 7 2   3  0 3  0 7 1 6 1 
 6 7 2  3  0 2  1 5  3 6 1 
 7 8 1   3  0 3  0 5  3 6 1 
 8 8 1   3  0 3  0 2  6 4 3 
 9 9 0   3  0 2  1 3  5 5 2 
 10 9 0   2  1 3  0 2  6 5 2 
 11 9 0   3  0 2  1 6  2 5 2 
12 9 0   3  0 3  0 3 5 5 2 
 Jumlah 98 10 33 3 32 4 56 43 63 21 
Jumlah Ya + Tidak 108  36  36  99  84 
 Persentase 90,74 09,26 91,66 08,34 88,89 11,11 56,57 43,43 75,00 25,00 
Sumber : Data primer setelah diolah 2017. Data diambil dari dua belas (12) Masjid 
Paripurna Tingkat Kecamatan Kota Pekanbaru 
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Lampiran   6.  Hasil Rekapitulasi Kuisioner Pembinaan dan Pengawasan di 12 Masjid  
Paripurna Tingkat Kecamatan Kota Pekanbaru 
Nama Kode                        1                                         2                                
Masjid/Mushola  Ya  Tidak  Ya  Tidak  
1  0 3 1 7  
2  3 0 3 5 
3  3 0 3 5 
4  1 2 5 3  
5  0 3 2 6 
6  0 3 1 7 
7  3 0 1 7 
8  0 3 2 6 
9  0 3 3 5 
10  0 3 1 7 
11  3 0 3 5 
12  1 2 1 7 
 Jumlah 14 22 26 70  
Jumlah Ya + Tidak   36     96  
 Persentase   3,89  6,11 2,73  7,27 
Sumber : Data primer setelah diolah 2017. Data diambil dari dua belas (12) Masjid 
Paripurna Tingkat Kecamatan Kota Pekanbaru 
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Lampiran   7. Hasil Rekapitulasi Jumlah Hewan Kurban di 12 Masjid Paripurna Tingkat  
Kecamatan Kota Pekanbaru  
 
Nama Kode Jumlah Hewan                Sapi                 Kerbau           Kambing 
Masjid/Mushola       Kurban  ♂   ♀     ♂     ♀       ♂       ♀ 
1  13 12 0 0 0 1 0 
2 18  18  0 0 0 0 0 
3 22  9  0  8 0  5  0 
4 10  8  0  0 0  2  0 
5 13  0  0  12 0  0  0 
6 9  9  1  0 0  0 0 
7 16  0  0  16 0  0  0 
8 8  8  0  0 0  0  0 
9 8  0  0  8 0  0  0 
10 5  3  0  0 0  2  0 
11 18  13  0  0 0  5  0 
12 9  0  0  9 0  0  0 
 Jumlah  149 80 1 53 0 15 0 
 Persentase   53,69  46,31  35,57   0,0 10,06   0,0 
Sumber : Data primer setelah diolah 2017. Data diambil dari dua belas (12) Masjid 
Paripurna Tingkat Kecamatan Kota Pekanbaru 
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Lampiran 8. Dokumentasi penelitian 
 
          
 
 
 
 
 
 
 
 
          
 
 
 
 
 
Gambar 2. setelah pengisian di 
Masjid Alfajar Kecamatan Payung 
Sekaki 
Gambar 1. Setelah pengisian 
kuisioner di Masjid Al-Ma’ruf 
Kecamatan Tampan 
Gambar 4. setelah pengisian 
kuisioner di Masjid Al- Iman 
Kecamatan Sail 
 
Gambar 3. setelah pengisian 
kuisioner di Masjid Taqwa 
Kecamamatan Bukit Raya 
 61 
          
 
 
 
 
 
 
 
 
         
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. penanganan produk 
hewan kurban dan pendistribusian  
 
Gambar 5. Pengisian kuisioner 
bersama panitia kurban 
Gambar 8. hewan kurban yang telah 
disembelih panitia kurban di 
Kecamatan Rumbai 
Gambar 7. setelah pengisian 
kuisioner di Masjid Rahmat Ilahi 
Kecamatan Senapelan 
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Gambar 10. setelah pengisian 
kuisioner di Masjid Muthmainnah 
Kecamatan Pekanbaru Kota 
 
Gambar 9. setelah pengisian 
kuisioner di Masjid Al-Ibadah 
Kecamatan Lima Puluh 
 
Gambar 12. setelah pengisian 
kuisioner di Masjid Al-ihsan  
Kecamatan Rumbai Pesisir 
 
Gambar 11.  plang nama Masjid Al-
ihsan setelah pengisian kuisioner di 
Kecamatan Sukajadi 
